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BIENNALE YOGYAKARTA VIl 2003

Aminudin TH Siregar, oseN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN IT8

|dentitas Sebagai Ideologl
dan Trauma Penolakan

EnERasian

(BAGIAN PERTAMA DARI DUA TULISAN)

SELAMA penyelenggaraan Blennale VIl digelar forum diskusi. Salah
salu tema diskusi yang diangkat adalah “Memperdebatkan fdenti
tas Lokal di Masa Global: Melihat ke Dalam” Tulisan inl merupakan
makalah yang dipresentasikan Aminudin T.H. Siregar dalam diskusi
tersebut dan dimuat pada hari ini dan besok.

zee that onr enltieral identity

is molded from two essential

elements. First, the element
that enriches onr sdentity: namely
the national cultural heritage
it e all inherited from our
predecessors in our respeciive
countries, The second element is
anr works today in defending our
national mtegrity, fn our promo-
ting our ereative abilities and in
carrying ont refonsation in line
with the demands of tine,

Presiden Socharto, dalam ka-

talog Comtemporary Art of the
Non-Aligned Couniries (Balai
Pustales, 1997/ 1998)

Seputar wacana identitas

Sejk gemuruh Pameran Ke
budayaan Indonesia di Amerika
(KIAS 1990:1991) laku yang ber-
awal dari penolakan kontingen se-
ni rupa [Indonesia dalam parmdig-
ma seni rupa kentemporer Amert-
ka, kita diombang-ambinghkan de-
ngan masalah identitas seni rupa
vang kerap digali-gali, dikutak-ka
tik, direkonstruksi, diasumsikan,
diandaikan, dirumus-rumuskan,
dibayanghkan, dan :Ilpraku:klran
secara politis. Bahkan anginnya
terus berhembus herwujud event
dalam proposalproposal wacans
dan prakiek seni rupa Indonesia
di abad ke-21 ini dan ramai diper-
debatkan, Sepertinya muarn per-
soalin seni rupa mengarah ke
proses pembentukan identitas,
palitik representasi dan penghar-
gaan terhadap pluralitas. Bagad-
marapun hal itu akan menemud
kekusutan sefuh akar persoaln

identitas, secara epistemologis
tlan ondologis, dikenali sekadar
prakiek dan wacana seni rupa
yang selah dilihat dari kacamata
bemarsalah, atau dugaan bahwa
tegakrya oforitas terhadap penila-
an estetk memberikan pengaruh
untuk lerus menerus menstabik
lan praktek don wacana. Disisi
lain “stabifitisasi® tersebut konon
direpresentasikan oleh sejumlah
ineclivicly maupun institusi terten-
tu. Namun, di saat yang bersama-
an, oloritas lersebul urutl me-
nyumbang terbukanya ruang clis-
kursus, perhatian khusus terha-
dap pencrmuan- (identifikasi) me-
din baru, dan implikesi estetik-
anya menyangkut peestian kon-
teks prakick seni rupa dengan as-
pek Lidn di luamya

Beberapa perfanyaan dasar
segera digjukan di sini untuk so-
kadar menyegarkan ingatan:
Apakah yang bisa kita anggap se-
bagai pengetafman untk meng-
analisa atan mengkafi seni nepa
Indonesia? Bogmimana proses
dan  konstruksinya  hingpa kita
anggap sebagai pengetahuan? Le-
bih jauh lag dan seringkali men-
jadi dakwaan keras: Siapakah
g memegang oloritas terhadap
pengetahuwan tersebut? Subyek
siapa yang mengelahui pengeta-
Trnean it ? Dengan cara apa ia di-
prrovulsi, direpresentasikan, dan
dikonsumsi banyak orang?

‘Wacana identitas memang bu-
kanlah wacana ban. Hantu iden-
titas ( the sonmds from the past) da-
i kasus-kasus polemik kebuds-
yaan dan politik 1935 dan 1950-
an, rumusar-rumusan keindone
siaan seni versi 5. Sudjojono, pe-

muncubn studi Indonesia sche
lum/pasca-Perang Dingin masih
kerap digunjingkan. Tapi, mung-
kin di seni rupa, wacann macam
ini semakin senler pada gant ber
sarnaan terjacdinya perubabhan pa-
racligma seni rupa di luar Indone
sia dekade 1970an yang awalnya
keluhan terhadap sistem peno-
lakan pueat atas pingeir, akiivitns
gerakan seniman feminis atas
identitas maskulin, lalu berang-
SUIMYa pergeseran prsal ke ping
gir, praktek internasionalisasi
melalui mekanisme  benmale
, soql peluang dan kesempat-

an individu seniman di percatur
an semi mipa pusal, maraknya
pembentukan poros-poros baru
secarn kecibkedilan di Asia Pasi-
fik-Pan Asiatisme untuk menigju
pores wiama yang sering diduga
pusat iw, Alikvalib, aris perubah-
an (entah, apakah pernah benar-
benar tegjadi di sana) mempro-
duksi kessempatan, tawaran baru,
presat b dan dominasi baru di
tsnah yang srasdh lana, Di tanah
yang lama inilah pertikaian sden-
titas terperosok pa{lu senitmen
historis bahwa seni rupa Indone-
sia diwakilkan Jakmn. Bandung,

Yogyakarta, dan Bali

Obsesi untuk 11.n1.Ll. serta da
larn arus “di sana” disikapi secara
politik dengan cira menggiatkan
aktivitas seni rupa, menjalin ker-
ja sama, pertukaran program,
yang berperan atas lahimya defi-
nisidefinisi baru di 2eni rupa In-
donesia. Sebutlah, istilah (penge-
tahuan) seni rupa kontemporer
Indonesia. “Arus perubahan di
sana” turut pula menciplakan pe
musgatan hubungan kepada indi-
vidu dan ingtitusi tertentu yang
sekaligus mengambil posisi se-
bagai “agen” perubahan di nege-
rinya masing-masing dan tembu
saja kemudian dzerahnya ma-
ging-masing. Praktisi seni yang
mengkampanyekan desentrali-
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S48 alas pemusatan seni rpa di
Pulau Jawa dan Bali memeran-
kan dirinya sebagai agen di dae-
rabrdaerah luar Jawa-Bali tidak
sekadar distributor pemgetahuan
tentang send, meluaskan pasar,
Pl juga bertanggung jawab atas
politik representasi identitas,
Semakin nyata apa yang kita
dhuga sebagni perubahan paradig-
ma menyertakan _|1.|ga apa yang
kita bayangkan posisl yang dise
But “pusat” dan posisi yang dise
bt “pangir”, Jugn politik - pele-
ang dan tawarman yang diberikan
sang “pusat” kepada yang "ping-
gir”, Dalam konteks analisis wa-
cana seni rupa Indonesia, subyelk
pembicara (the speaking subjec)
dikonetruksi dan mengkonstruk:
s bmowledge dalam perljptmm

mﬂ.Wac‘mmmpa

pi ini juga berati bahwa pama
prakiisi seni rupa dan péngetahu-
an tentang “seni rupa Indonesia®

budaya,
einiz, kKomunitas, kelompok,
atai partai politik tidak lantas be-
bas milai, Maksud-maksud terse-
but sama saja dengan mengalib-
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kan perhatian “musuh®, sebab
secara dinmediam menyembu-
nyikan hasrat dominasi, kultus
einis, kelompok, atau komunitas
tertentu, Menghargai perbedaan
dengan sendirinya menghitung
PErSAMAAN-PErsAMART VIng s
lafu berbeda. Maka, berlaku pu-
:mpenahayamn terhadap makna

lam kasuskasus sosial, politik
dan budaya di Tanah Air,

Yang masih disodorkan dalam
wacana identitas seni rupa kita
arlalah hanparmn persoakn poli-
tik/strategi seni, toritas prakick
esietik, peribelican i seni me-
lahui pendidilan, distributor mak-
na via kritikus, peniruan-penjip
lakan, antioriginalitas, dan seba-
gian lain yang mempereayai ori-
sinalitns, pencomotan gayaeste
tika, gejolak pasar, dan daya sa-
ing seniman lokal dengan senk
man nonlokal. Hamparan terse-
but membuahkan praktek-prak-
tek resistenst fumumnya dalam
bentuk wacana), persaingan jugn
kerasama, kefumudan antardae-
rah/teritonial, sikap-sikap apriord,
peluang exsdus (hijrmh) individu
secara geografis dan geokultur,
bentukan solidaritas antarsesa-
ma “negara pinggiran”, institusi
baru dan sebvokasi sosiakwdaya,

A yamge kita cugn solugemi
identitas seni mipa Indonesia me
rupakan praktek aktil konstruksi
pengetahuan kita terhadap soni
rupa itu sendirl. Kalmu para titik
ini ada sebagian orang menyang-
ka ek icfentifibasi justra periu
berlaku dan dicananghkan, maka.
tlogis timbul pertanyaan: sampai
kapan proyek “ambisius" itu
akan dirasakan banyak orang?
Apakah dampak pascaidentifika-
& alini® Adlakah proyek identifika-
s ilu mengandaikan era fngral
landas dalam identitas seni rupa
sang Indonesia? Untuk apa dan

siapakah era tingged landas iden-
titas itu? Dalam kaitan yang se-
makin spesifik, send mupa mana-
kah dan dari “daerah™ mana
yang dianggap sanggup mere-
presentasikan idemtitas tinggal
landas itu? Apakah nanti bentuk
maldlwmy?.pwﬁm tumngrgal?
Cara berpikir yang mengan-
dp.ikan Progress rupanya masih
difdap sebagian orang yang dis-
nyalir penting di wacann seni ru-
pa Indonesia. Cara berpibiv yang
rupa Indonesia tercapal dengan
cara berangsurangsur, dicicila-
cil, tahap demi tahap, diny:
bertaku secara koleltil melalui
mekanieme festival, Mennale, tr-
ennale, dan macam-macam salur-

pentingan dan pembentukan pu-
satpusal Inlm]. Agah'u.ra Inilah

SInEELngan
schelumnya, corn berpikir dan
cara mengetahu model demiki-

an sayangnya sclalu menjaci pro-
posal akdil untuk didistribusikan
ke dalam juga ke luar negeri. Se-
hingiza, sebagai misal, istilah we
uimbang, meninfan, meman-
dang, menginlerupsi, memba-
HEMA, meRegosias-renegisiast -
dak habishabisnya divtamaki
untuk menuai nama harm; sdes-
titas semi vupa yang Indonesia,

Yang ingin dituliskan di sini
bahwa wacana identitas akibat
penolakan-penolalan yang dils
bukan pusat terhadap karya ne
gen pinggiran membentuk dua
identitas sebagai trawma, Kedus
dan modal utama dalam s iden-
litas seni rupa yang Indonesia i,
Sekaligus, mkuran.g-kur;u:g:ﬁn
schagai harakter manusia (parm
prakis seni rupa) di Indonesia. @
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